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ABSTRAK

Penelitian berjudul “Analisis Potens Kekeringan Lahan Sawah Menggunakan
Metode Standardized Precipitation Index (SPI)” dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengidentifikasi potensi lahan sawah yang rentan terhadap
kekekeringan di-Kabupaten, Agam. Kekeringanipada dasarnya diakibatkan
oleh kondisi hidrologi suatu daerah dalam kondisi air tidak seimbang,
penyebab terjadinya kekeringan akibat dari tidak meratanya distribusi hujan.
Analisis metode SPI ini menggunakan data curah hujan 30 tahun dari tahun
1993 sampai 2022. Stasiun yang digunakan yaitu dua stasiun curah hujan yang
terletak di Kabupaten Agam (Canduang dan Gumarang) dan stasiun
tambahan (Padang Panjang, Suliki, dan Paraman Talang) berada di luar
tetapi dekat dengan lokasi Kajian. Analisis spasial sebaran kekeringan
dilakukan dengan menggunakan metode Inverse Distance Weightted (IDW).
Hasil penelitian didapatkan luas potensi lahan sawah yang rentan terhadap
kekeringan dengan kategori kering seluas 13.640,61 ha dan kategori sangat
kering seluas 904,55 ha. Daerah yang memiliki potensi paling rentan
terdampak kekeringan dengan kategori kering dan sangat Kering yaitu
Kecamatan Tilatang Kamang dengan luas 2.058,15 ha dan Kecamatan
Malalak dengan luas 750,48 ha.
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